Dalam sejarah kegiatan ekonomi [slam, pentingnyq el

pendapat Rasult.ilullah Saq,:u Yang menyebutkan 4, :Tadaan “ang ditegagkgn
Wgangan yang LEblh baik (adil) adalah Perdclgangﬂn e |

ng (dinar atau dITham) Ibulkan pertukaran barang
mﬂﬂimb“lkan riba ketika terjadi pertukaran barang sejenis
Dengan keberadaan uang, hakikat ekonomi dalam berspetif Is
jengan baik , yaitu terpeliharanya dan meningkatnya perpyq
aniara Manusia (pelaku ekonomi). Dengan keberadagn o
Jonomi dapat lebih lancar terselenggara dan dapat beyl,

ying lebih cepat pula.

oleh

nesung dengan akseleras;

Abstrac

In Islam economic activity history, important of him existence of money affirmed by
opinion of Rasululullah Saw mentioning and suggesting that better commerce justice
s commerce using money media dram or diner is nct transfer of goods barter able to
gnerate lap on the happening of transfer of different goods of a kind quality. With
aister: e of money, economic reality in perspektive of Islam can take place better , that
8 looking after of and the increasing of rotation of estae velocity among human being
“nomic perpetrator . With existence of money , social and economic activity eam
nore fluent well-held and can take place with quicker akselerasi also

:A-PENDAHULU AN vang tidak mau lagi memberlaku}l:an'
agi
Uang adalah salah satu pilar  dan EmbeATte] rransakst

ekonAm:
omi. Uang memudahkan proses masyarakatnya dalam ok
' emas dan Pe

Pemlkaran komoditi dan jasa. Setiap menggunakan

:::OSES Produksi dan distribusi mesti ~ sebagai mata uans jikan pard ulama
B S 2 pandan S
B = tabun 1914 M, e Lasikan hukum fight yaha

| W it banyak negara-negara mengap!
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berlaku pada dirham perak dan
dinar emas terhadap mata uang
kertas. Dikalangan para ulama ndg
yang berpendapat bahwa tidak di
waibkan zakat pada uang kertas
dengan alasan terbuat dari kertas?
sedangkan mata uang yang wajib di
zakati hanya pada emas dan perak.
Pada masa awal Islam abad VI
ditandai dengan kedatangan Nabi
Muhammad SAW, uanz telah di
kenal di masyarakat. Uang logam
dari berbagai jenis di cetak dan
disebarluaskan dalam dunia yang
berbudaya. Para pedagang Arab yang
sering bersentuhan dengan dunia

lain menyadari uang logam ini dan

menggunakannya dalam transaksi
sehari-hari mereka. Nabi
Muhammad SAW menggalakkan

pengguraan unag sebagai alat tukar .
Beliau tidak menganjurkan transaksi
dengan sistem barter karepa ada
beberapa praktek yang membawa
pada ketidak adilan dan penindasan.

Rasulullah Saw telah
menetapkan emas dan perak sebagai
uang dan beliau menjadikan hanya
emas dan perak sebagai standar
uang. Dengan emas dap perak inj
¢mua semua bentuk trangaks; bisa
dilangsungkan Beliau  telah
membuat standar uang ini dalam

ISSN 1979.491¢

«udah sangat di kenal pada mag,
Nabi Muhammad  Saw dan
masyaakat telah mtmperggmkamwa
dalam melakukan transaksi dan emjs
dan perak pun berlaku untuk jyj]

beli dan nikah.
Krisis
sampai  saat  1ni |
kesadaran akan perlunya redefinisi
reinterpretasi, dan reposisi uang
pada fungsi dan hakekat sebenarnya
sehingga  perilaku  pasar  dan
kebijakan yang berkaitan dengannys
dapat mewujudkan kestabilan dan

- 1
kesejahteraan masyarakat.

moneter yan terjad;

memunculkan

B. UANG DALAM PERSPEKTIF
FUQAHA

Dalam perspektif ekonomi
berbeda dengan ekonomi
konvensional tentang makna dan
hakikat vang. Dalam ekonom; [slam
Jang sangat jelas dan tegas bahwa
uang adalag uang | uang bukan
capital. Sebaliknya konsep uang
vang dikemukakan dalam ekonomi
konvensional tidak jelas. Sering kali
stilah  vang  dalam perspektif
ekonomj konvensional  diartikan

e

|

Islam

Ulis Ame[ia,konsep Uang dalam Islam,

Muamalatuna Ekonomi [slam, Mei 2001 M,
Rabiul Awg] 1422, Vol 1. Ed
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secara bolak-balik (interchangeability,
yaitu uang sebagai uang dan uang
sebagai capital.’ '

Perbedaan lain adalah bahwa
dalam ekonomi Islam, uang adalah

sesuatu yang bersifat flow concept dan J e |
| B oot P & naqdun | yakni baik. Ini adalah
capital adalah sesuatu yang bersifat sifat

stock concep, sedangkan dalam b. Alnaqdu

l.  Secara er;
uang (nuqud)

makna -’

a. Alnagdu: Yang baik  dar
dlrham, dikatakan dithamun

nu‘rlf“u}_{i definisi

dan memiljk; beberapa

meraih  dirham.

ekonomi  konvensional terdapat dikatakan naqada |
| i ( i s i (1 =
r : -
bebera‘pa pengertian . Frederick S. darahimayanquduha
Mishkin mengemukakan konsep naqdan,yakni meraihnya
Irving Fisher yang menyatakan (l‘neﬁggelmﬂnm, menerima)
bahwa : C. A'naqdu: membedakan dirham
dan mengeluarkan yang palsu .
MV = "1 d. Alnaqdu: tunati, yakni
Keterangan :

memberikan bayaran segera.
Dalam fighi Islam istilah nuqud
atau tsaman untuk mengekpresikan

M = Jumlah uvang
V= Tingkat perputaran uang

P = Tingkat harga barang uang yang memiliki definisi antara
T= Jumlah barang yang di |3in.

perdagangkan a. Nuqud adalah semua hal yang
digunakan dalam masyarakat
Dari persaman di atas dapat dalam melakukan transaksi,
diketahui bahwa semakin cepart baik dinar, emas, dirham,

perputaran uang, maka semakin maupun fulus tembaga.
besar income yang di peroleh. b. Nugud adalah segala sesuatu
[slam telah memberikan vang diterima secara umum
beberapa definisi tentang uang sebagai media pertukaran dan
antara lain: pengukur nilai, yang boleh

terbuat dari bahan apa pun.

* Adiwarman A. Kariem, Ekonomi Mﬂlﬂﬂ
Iﬂﬂm. (Ed.l, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2008), h 77.
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c. Nuqud adalah sesuatu yang
jarga (tsaman) oleh

dijadikan |
masyarakatbaik terbuar  dari
logam, kertas yang dicetak

maupun dari bahan lainya dan

lembaga

diterbitkan oleh

keuangan pemegang Otoritas.
d. Nuqud adalah satuan standar
harga barang dan nilai jasa

pelayanan dan upah yang
diterima sebagai alat
pembayaran.”

2 Menurut ulama fighi

(fugaha) uang (nuqud) kata tersebut
tidak terdapat dalam Algurian dan
hadits Nabi Saw, karena bangsa
Arab umumnya tidak menggunakan
kata nuqud untuk menunjukan
harga. Mereka menggunakan kata
dinar untuk menunjukan mata uang
vang terbuat dari emas, kata dirham
alat tukar yang terbuat dari perak.
Mereka juga menggunakan kata
wariq untuk menunjukan cirham
perak, kata A’in untuk menunjukan
dinar emas. Sedangkan kata fulus
(uang tembaga) adalah alat rtukar

' Ascarya, agad dan Produk Bank Syari'ah

(Ed.l - I, Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), h.22
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-ambahan yang digunakan untuk
1 le ; .

eli barang-barang murah.

memb | |
dinar, dan warig

Kata ditham
rerdapat dalam Alqur’'an dan hadits
i

Sesuatu  Yahg | |
irman Allah Swt: Artinya: Di antara

~hli kitab arda orang yang jika kamu
adanya harta yang

di kembalikannya

mepercayakan kep

banyak (QIH”UJT) )
kepadamu dan di antara mereka ada

A yang jika kamu
mempercayakan kepadanya  satu
dipmar . tidak di kembalikannya

kepadamu kecuali jika kamu selalu

menagihnya.
Para fugaha dalam karya-karya

nereka menggunakan kata dirham |
dinar dan fulus . Untuk menunjukan
ditham dan dinar mereka gunakan
naqdain(mutsanna) dan "harga” kata
naqd (singular) untuk salah salah saru
dari keduanya dan kata nuqud
(plural )atas gabungan keduanya.
Berikut ini akan saya kutip beberapa
pendapat para ulama al :

Alsarkhasy berkata: Dan
nuqud tidak  digunakan untuk
transaksi  kecuali nilai  yang

terkandung, karena ini kami katakan

T T e

> Ahmad Hasan, loc. Cit.
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SASAITTES

nuqud tidak bisa

ditentukan
dasar bendanya ©

dtas

Uang menurut Para fuqaha
tidak terbatas pada emas dan perak
yang di cetak tapi mencakup seluruh
jenisnya . Al Syarwani
"(Dan  uvang vakni
sekalipun  bukan cetakan Dan

pengkhususan terhadapn cetakan
sangat dihindari dalam pandangan
("urf) para fugaha.

Dikalangan para ulama
terdapat beragam pendapat tentang
fulus (uang tembaga ) apaka termasuk
dalam istilah nagdain. Pendapat yang
mu tamad (kuat) dalam mazhab svafi'i
bahwa fulus tidak termasuk nagdain,
namun sebagaian dari  mazhab
Hanafi mengatakan kata naqd (uang)

;mencakup fulus (vang tembaga)

Abu 'Ubaid (wafat tahun
224 H) berkata "menurutku , dirham
dan dinar adalah nilai harga sesuatu
sedangkan segala sesuatu tidak bisa
menjadi nilai harga keduanya . Di
sini mengisyaratkan bahwa dirham
dan dinar adalah standar ukuran
vang di bayarkan sebagai pertukaran
komoditas dan jasa. Keduanya
adalah unit hitungan yang memiliki
nilai tukar pada bendanya ,bukan
perbandingan dengan

e

berkata:

emas dan

pada

__.—-—

¢ AlSarkhasi , alMabsuth, Da al Ma'rijan
(Tashwir, Beirut, TT 2/ 14), kitab al-sharf.
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komoditas atau jasa , karena segala

sesuatu  tidak bisa menjadi nilai
harga bagi keduanya.
[mam Ghazali  (wafat

tahun 505 H) berpendapat: Uang
adalah sebagai unit hitungan yang
digunakan untuk mengukur nilai
harga komoditas dan jasa.’

Beliau juga mengisyaratkan
uang sebagai alat simpanan karena
itu di buat dari jenis harta yang

bertahan lama karena kebutuhan
yang berkelanjutan sehingga betul-
betul bersifat cair dan bisa
digunakan pada waktu vyang di
kehendaki.

[bnu khaldun juga
mengisyaratkan hal yang senada

dengan Imam Ghazali, beliau berkata
Uang adalah sebagai alat simpanan
dan Allah Ta’ala menciptakan dari
dua barang tambang , emas dan
perak, sebagai nilai untuk setiap
harta. Dua jenis ini merupakan
simpanan dan perolehan orang-orang
di dunia kebanyakan.®

Ibnu rusyd (wafat 595 H)
berpendapat uang sebagai alat
untuk mengukur harga

e = — S— e ———— ——

7 Al-Gazali, Thya Ulumuddin Dar al Khair,
cet,2,1993,3,/397

8 ibnu Khaldun,al- Mugaddim , Dar al-Fikr,
Beirut, cet,2,1988,h,478..
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. o : ra
komoditas.Nilai terhadap harg

setiap barang dikenal dengan unit
Sedangkan Ibnul
penjelasan
unit

unit mata uang .
Al-Qayyim  memberi
bahwa uang adalah standar

ukuran untuk nilai harga komoditas
dan mensyaratkan harus memiliki
kekuatan dan daya beli yang bersifat
tetap agar bisa berfungsi sebagaimana
mestinya.”

Dari  beberapa
ulama ctau ungkapan para fugaha
dapat kita, maka dapat di efinisikan
bahwa : Uang adalah sesuatu yang
dimanfaatkan atau digunakan oleh
manusia untuk memberi standar
ukuran nilai harga terhadap sebuah
barang dan jasa dan sebagai media
transaksi pertukaran. Jika
berdasarkan ungkapan al-Ghazali
dan Ibnu Khaldun maka sebagai
berikut: Uang adalah apa yang
digunakan manusia sebagai standar
ukuran nilai harga, media transaksi
penukaran, dan media simpanan. '°

pendapat

C. FUNGSI
ISLAM.

UANG DALAM

Uang adalah standar ukuran
dan unit hitungan. Ibny al-Qayyim

e

” Ahmad Hasan. op cit., h.8.

' Ibid, h.10
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il 15 H) mengungkapkan bahwj
Jinar dan dirham adalah nilai hargy
barang komoditas. Nilai harga adalah
Lkuran vang dikenal Utuk‘menguk}n
harta .maka wajib bersifat spesifik
dan akurat, tidak meninggi (naik)
dan tidak menurun. Karena kalay
anit nilai harga bisa naik dan turun
seperti komoditas sendiri , tentunya
kita tidak lagi mempunyai unit
ukuran yang bisa dikukuhkan untuk
mengukur nilai komoditas. Bahkan
adalah barang

semuanya

komoditas.'
Uang sebagai standar ukuran

harga dan unit hitungan termasuk
fungsi yang paling utama dan
terpenting. Karena itu para ahli
ekonomi semestinya mengeunakan
fungsi ini dalam definisi uang yang
berdasarkan  pandangan terhadap
fungsi-fungsinya secara ekonomi dari
seluruh  fungsi-fungsi  lain. Uang
adalah standar ukuran harga, yakni
sebagai media pengukur nilai harga
komoditi dan jasa dan perbandingan

harga  setiap komoditas
komoditas lainnya. '

dengan

Untuk sistem barter yang
biasa dilakukan oleh masyarakat

12 ey
li ey Ra]ab, al#iqtiShad al- sivasi, Da al-ilmi
i al malayin, Beirut, cet.6,1980. h.33 1
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sangat sulit untuk mei.getahy;i harga
setiap komoditas terhadap
komoditas lainnya. Demikian juga
harga sebuah jasa terhadap jasa-jas
ainnya. Sebuah perumpamaan | 24,
pemilik motor ingin menukarkan
motornya dengan sawah misalnva,
dia tidak mengetahui berapa hal"ga
motor sesuai ukuran sawah yang
harus diserahkan sebagai pertukaran
dengan motor. Di saat Allah Swt
memberi petunjuk kepada manusia
untuk membuat uang , uang ity
dijadikan sebagai standar ukuran
nilai umum untuk menghitung harga
komoditi dan jasa. Maka bisa diukur
nilai setiap komoditi dan jasa atas
dasar unit-unit uang itu "’

Uang dalam fungsinya sebagai
standar ukuran umum harga berlaku
untuk ukuran nilai dan harga dalam

ekonomi, seperti berlakunya standar

-1a82

J

meter  untuk plkciran. . -, jevak
atauampere untuk mengukur
tegangan listrik, atau kilogram
sebagai standar timbangan atau

kubik sebagai ukuran volume (isi).
Demikian uang sebagai alat yang
mesti  diperlukan untuk setiap
hitungan dalam ekonomi baik oleh
produsen atau konsumen . Secara
umum tidak ada perbedaan diantara
para ahli ekonomi tentang uang yang

__—-—___.__—____——._.__————-—'

" Ahmad Hasan., op.cit., h 12.
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harus ST8if
e ¥ bl.l'hllill ttf[?tp Secara
h.porm_mal Pada  daya tukar
s £ | |
Ingga hisy berfungs; maksima]

sebagaj Standar hargg ekonom; Dan

mllal"*. yang dipertegas oleh Thny 3l
Qayyim  dalam PETNyataannya

"Dirham dan dinar adalah harg‘e;
komoditas. Dan harga adalah ukuran
standar yang dengannya bisa dikenal
ukuran nilai harea Harus bersifat
spesitik dan akurat tidak naik
tidak turun nilain‘,'a. %

Namun

dan

pada  kenyataannya
yang terjadi sekarang ini dalam
Interaksi  antar  manusia  setelah
diberlakukannya uang kertas "wajib”
yang tidak memiliki daya tukar
berkekuatan tetap sehingea beresiko
mengalami berbagai kondisi inflasi.

2. Uang Sebagai Media Pertukaran
(Medium of exchange)

Uang adalah alat tukar yang
digunakan setiap individu untuk
pertukaran komoditas dan jasa.
Sebagai media transaksi yang sah
yang harus diterima oleh siapa pun
bila ditetapkan oleh negara. Jika
seseorang  memiliki  apel dan
membutuhkan beras , kalau dalam
sistem harter pemilik apel berangkat
ke pasar untuk menemukan orang

-—-_—"'-'_—_-_—_——-

——

14 1id., h. 13
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dan
hisa

yang memiliki beras

membutuhkan apel sehingga
terjadi pertukaran antar keduanya.

Ketika orang -orang sudah membjua;
uang pemilik apel apat menjud
barangnyadengan imbalan  uang

kemudian dengan uang itu ia bisa
membeli beras Demikian juga

pemilik  beras  dapat menjual
berasnya dengan uang dan dengan
uang itu ia dapat membeli apa saja
barang dan jasa yang ia kehendaki.
Begitula fungsi uang sebagai jalan
tengah dalam prosesi pertukaran

Fungsi ini menjadi sangat penting
dalam ekonomi maju, di mana
pertukaran terjadi  oleh banyak
pihak. Seseorang ridak memproduksi
setiap apa yang dibutuhkan., tapi
terbatas pada barang tertentu atau
bagian dari barang atau jasa tertentu,
yang di jual kepada orangorang
untuk selanjutnya ia gunakan untuk
mendapatkan barang atau jasa apa
yang ia butuhkan. Orang
memproduksi barang dan
menjualnya dengan bayaran uang,
selanjutnya  dengan uang i ia
gunakan untuk membayar
pembelian apa yang ia butuhkap 'S

Dalam proses pertukaran uang i
terdiri dari dua macam .

ISSN 19794916

HrOSes penjualan barang atay
‘52 dengan pembayaran

uang
b. proses pembelian barang atay

| 16
jasa duang .

3. Uang sebagai Media Penyimpan
Nilai

Ibnu Khaldun mengisyaratkan

bahwa uang sebagai alat simpanan, ia
menyatakan kemudian Allah Ta’ala

menciptakan  dari dua  barang
tambang emas dan perak sebagai
nilai untuk setiap harta . Dua jenis
ini merupakan simpanan dan
perolehan orang-orang di dunia
kebanyakan. Dari ketiga fungsi uang
tersebut  jelaslah  bahwa  vyang
terpenting adalah stabilitas uang,
bukan bentuk uang itu sendiri , uang
dinar terbuat dari emas dan
diterbitkan oleh raja Dinarius dari
kerajaan romawi memenuhi kriteria
uang yang nilainya stabil. Begitu pula
uang dirham yang terbuat dari perak

dan diterbitkan oleh ratu  dari
kerajaan  Sasanid Persia  juga
memenuhi kriteria uang yang stabil.
Sehingga meskipun  Dinar dan
dirham diterbitkan oleh bukan
\\ —

16

Muhammad zaky Syafi'l, muqadimah fi al-
“U'Ll%!d Wa al-Bunuk, Dar al-nahdha al
arabiya, TTe, 1982, .3
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negara Islam keduanya dipergunak
di zaman Rasululullah Sgw !

Ungkapan para ahli ekonomj

d

tentang  uang  sebagai  media
penyimpan nilai mengandung
maksud bahwa orang yang

mendapatkan uang kadang tidak
mengeluarkan seluruhnya dalam satu

waktu topi ia sisihkan sebagian untuk
membeli barang atau jasa yang ia

butuhkan pada waktu vyang ia

inginkan, atau ia simpan untuk hal-
hal tak terduga seperti sakit
mendadak atau mnghadapi kerugian
yang tak terduga.

Menyimpan barang itu sendiri tentu
sangat susah, karena ada yang tidak
bisa bertahan lama, ada vyang
membutuhkan  biaya  tambahan
dalam pemeliharaannya. Sedangkan
uang berfungsi untuk menyimpan
daya  tukar dengan  mudah.
Demikianlah  proses  penjualan
barang atau jasa dengan pembayaran
uang jika tidak dilanjutkan dengan
proses pembelian , tapi menyimpan
uang itu, yakni cukup dengan proses
nilai barang (uang), jelas fungsi uang
sebagai media penyimpan nilai.
Uang sebagai media penyimpan nilai
juga di singgung oleh al-Gazali dalam
ungkapannya,”kemudian

dibutuhkan harta yang tahan lama

17 Adiwarman. A. Kariem, op.cit., h. 82

et e
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karena keperluan yang terus menerus
Dan harta yang paling tahan lama
adalah  barang tambang maka
dibuatlah uang dari emas, perak dan
tembaga. Dengan demikian tidak ada
masalah menerima istilah ini dalam
ekonomi Islam disertai penegasan
bahwa : pertama Islam mendorong
investasi, tidak membekukan uang
atau meminjamkannya  (modal )
dengan bunga, karena hal-hal itu
menghalangi uang dari
pembelanjaan  investasi. Kedua
bahwa nilai uang yang tidak tetap |,
dan daya tukar yang menurun
menyebabkan  kesulitan  dalam
fungsinya sebagai media penyimpan
nilai untuk ditabung demi tujuan-
tujuan dagang . ahli ekonomi

menyebutnya  sebagai  dorongan
mudharabah (spekulasi).'®

Dr. Muhammad Syafi'i

berkata: kadang seseorang
menyimpan saldo uang sekarang
dengan maksud untuk mencari
kesempatan yang tepat untuk
membeli komoditi, jasa dan kertas-
kertas saham. Dorongan menyimpan
uang pada kondisi itu disebut
dorongan mudharabah.".

'8 Ahmad Hasan., op.cit., h 18

' Muhammad Zakyi Syafi'i., op.cit., h 27
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D. PENUTUP

Dari definisi dan teori tentang
uang , secara umum uang dalam
[slam adalah alat rukar atau transaksi
dan pengukur nilai barang dan jasa
untuk  memperlancar  transaksi
perekonomian. Uang bukan
merupakan komoditi . Oleh karena
itu , motif memegang uang dalam
[slam adalah untuk transaction motive
(transaksi} dan precautinary motive (
berjaga-jagasaja) dan bukan untuk
spekulasi (spekulatif motive).
Penggunaan uang diprioritaskan
untuk memenuhi kewajiban terlebih
dahulu. Sebaliknya pula pengeunaan
uang diharamkan dalam halam
ditimbun |, digunakan tipu daya,
judi, spekulasi , bermega-megahan
den sebagainya. Dalam teori fungsi,
uang dapat di bagi tiga vaitu: sebagai
medium of exchange(alat tukar) | store of
value (penyimpan nilai) dan sebgai
unit of account (satuan hitung)
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